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INFO ARTIKEL ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan menganalisis proses komunikasi antar budaya 
pada masyarakat sub-urban di Kampung Simo Gunung Barat 3 Surabaya 
melalui tradisi sedekah bumi. Masyarakat sub-urban memiliki latar 
belakang budaya yang beragam dari segi daerah asal, bahasa, dan nilai 
sosial, sehingga menciptakan dinamika interaksi yang kompleks. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
fenomenologi untuk memahami pengalaman subjektif masyarakat. 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, 
observasi, dan dokumentasi terhadap enam informan yang terdiri dari 
warga pendatang dan tokoh adat setempat. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa komunikasi antar budaya berlangsung melalui 
interaksi sosial yang melibatkan pertukaran makna, adaptasi budaya, 
dan penggunaan simbol-simbol budaya. Tradisi sedekah bumi tidak 
hanya berfungsi sebagai ritual, tetapi juga sebagai media integrasi 
sosial. Melalui perspektif konstruksi sosial, realitas terbentuk melalui 
proses eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi secara 
berkelanjutan, sehingga menciptakan keharmonisan sosial yang adaptif 
dan inklusif. 
ABSTRACT 
This study aims to analyze the process of intercultural communication 
within sub-urban communities in Kampung Simo Gunung Barat 3, 
Surabaya, through the tradition of sedekah bumi. Sub-urban communities 
consist of individuals from diverse cultural backgrounds in terms of region 
of origin, language, and social values, which creates complex interaction 
dynamics. This study employs a qualitative approach with a 
phenomenological method to understand the subjective experiences of the 
community. Data collection techniques include in-depth interviews, 
observation, and documentation involving six informants consisting of 
migrant residents and local traditional leaders. The results show that 
intercultural communication occurs through social interactions involving 
the exchange of meaning, cultural adaptation, and the use of cultural 
symbols. The sedekah bumi tradition functions not only as a ritual but 
also as a medium of social integration. From a social construction 
perspective, reality is formed through continuous processes of 
externalization, objectification, and internalization, thereby creating 
adaptive and inclusive social harmony. 
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PENDAHULUAN 

Masyarakat sub urban merupakan wilayah peralihan antara kawasan perkotaan dan pedesaan 
yang ditandai dengan adanya tingkat heterogenitas sosial dan budaya yang cukup tinggi. Kondisi ini 
menyebabkan terjadinya dinamika interaksi sosial yang kompleks,khususnya dalam proses komunikasi 
antar individu yang memiliki latar belakang budaya yang berbeda. Dalam konteks tersebut,komunikasi 
antar budaya menjadi aspek penting yang berperan dalam membangun pemahaman,mengurangi 
potensi konflik,serta menciptakan integrasi sosial dalam masyarakat yang majemuk. Komunikasi antar 
budaya dipahami sebagai proses pertukaran makna antara individu atau kelompok yang memiliki 
perbedaan nilai,norma,bahasa,serta sistem simbol,sehingga membutuhkan adanya adaptasi dan 
negoisasi makna dalam interaksi sosial (Samovar et al.,2010).  

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Kegiatan Sedekah Bumi 

Dalam kehidupan msayarakat sub urban,interaksi antar budaya tidak hanya terjadi dalam 
aktivitas sehari-hari,tetapi juga tercermin dalam praktik budaya yang dilakukan secara kolektif. Salah 
satu bentuk praktik budaya tersebut adalah tradisi sedekah bumi yang masih dilestarikan oleh 
masyarakat du berbagai daerah,termasuk di Kampung Simo Gunung Barat 3 Surabaya. Tradisi sedekah 
bumi merupakan bentuk ungkapan rasa syukur masyarakat terhadap tuhan atas hasil bumi yang di 
peroleh,sekaligus sebagai sarana mempererat hubungan sosial antar warga. Tradisi ini tidak hanya 
memiliki makna yang religius,tetapi juga mengandung nilai sosial dan budaya yang menajadi media 
interaksi antar masyarakat dengan latar belakang yang berbeda (Pranoto et al., 2024).  

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Kampung Simo Gunung Barat 3 Surabaya 
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Kampung Simo Gunung Barat 3 Surabaya merupakan salah satu wilayah sub urban yang 

memiliki keberagaman budaya yang tinggi,dimana masyarakatnya terdiri daei warga asli serta 
pendatang dari berbagai daerah seperti Gresik,Mojokerto,Jombang,Luar pulau,hingga masyarakat 
dengan latar belakang etnis Chineese. Keberagaman tersebut menciptakan ruang interaksi sosial yang 
dinamis dan kompleks,terutama dalam proses komunikasi antar budaya yang terjadi dalam kehidupan 
sehari-hari maupun dalam pelaksanaan tradisi sedekah bumi.  

Komunikasi yang terjadi dalam tradisi sedekah bumi tidak hanya bersifat verbal,tetapi juga non 
verbal melalui simbol-simbol budaya seperti gunungan,tumpeng,kirab serta karnaval budaya yang 
memiliki makna tertentu dalam kehidupan masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi 
budaya tidak hanya berfungsi sebagai penyampaian pesan,tetapi juga sebagai proses pembentukan 
makna bersama dalam masyarakat (Anggita Putri Permatasari, 2022).  

Dari perspektif konstruksi sosial, realitas sosial yang terbentuk dalam tradisi sedekah bumi 
merupakan hasil dari interaksi sosial yang berlangsung secara terus-menerus melalui proses 
eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi (Berger & Luckmann, 1966). Selain itu, pendekatan 
fenomenologi digunakan untuk memahami bagaimana masyarakat memaknai pengalaman mereka 
dalam menjalani tradisi tersebut berdasarkan perspektif subjektif masing-masing individu (Schutz, 
1967).  

Selain itu, pendekatan fenomenologi yang dikemukakan oleh Alfred Schutz digunakan untuk 
memahami bagaimana individu memaknai pengalaman mereka dalam menjalani tradisi tersebut. 
Fenomenologi menekankan bahwa realitas sosial dibentuk berdasarkan pengalaman subjektif 
individu, sehingga setiap individu dapat memiliki pemaknaan yang berbeda terhadap fenomena yang 
sama (Schutz, 1967). Dalam penelitian ini, pendekatan fenomenologi digunakan untuk menggali 
makna komunikasi antar budaya berdasarkan pengalaman masyarakat yang terlibat dalam tradisi 
sedekah bumi. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana 
komunikasi antar budaya terjadi dalam masyarakat sub-urban di Kampung Simo Gunung Barat 3 
Surabaya melalui tradisi sedekah bumi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 
memahami dinamika komunikasi antar budaya dalam masyarakat yang heterogen, serta memperkaya 
kajian ilmu komunikasi, khususnya dalam konteks komunikasi budaya dan masyarakat sub-urban. 

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian fenomenologi yang 

bertujuan untuk memahami dan mengungkapkan makna pengalaman subjektif individu dalam konteks 
komunikasi antar budaya pada masyarakat sub urban di Kampung Simo Gunung Barat 3 Surabaya 
melalui tradisi  sedekah bumi. Pendekatan fenomenologi dipilih karena mampu menggali pengalaman 
hidup (life world) informan secara mendalam berdasarkan perspektif mereka sendiri,sehingga peneliti 
dapat memahami makna yang dibangun dalam interaksi sosial (Schutz,1976).  

Subjek dalam penelitian ini berjumlah enam informan yang dipilih menggunakan teknik purposive 
sampling,yaitu individu yang dianggap mengetahui dan terlibat langsung dalam pelaksanaan tradisi 
sedekah bumi. Informan tersebut terdiri dari tokoh adat serta warga pendatang dengan latar belakang 
budaya yang berbeda,yaitu dari Gresik,Mojokerto,Jombang,Luar pulau,dan etnis Chineese. 
Keberagaman informan ini bertujuan untuk memperoleh data yang kaya terkait dinamika komunikasi 
antar budaya dalam masyarakat sub urban selain itu objek pada penelitian ini adalah komunikasi antar 

 
12 



 
 
 

 
budaya yang terjadi dalam pelaksanaan tradisi sedekah bumi di Kampung Simo Gunung Barat 3 
Surabaya, yang mencakup proses interaksi sosial,penggunaan simbol budaya, serta makna yang di 
bangun oleh masyarakat dalam kegiatan tersebut. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi yang 
dikemukakan oleh Alferd Schutz,yang dilakukan melalui beberapa tahapan,yaitu pertama adalah 
memahami pengalaman informan secara menyeluruh,kedua adalah mengidentifikasi makna dari 
pengalaman yang disampaikan,keetiga adalah mengelompokkan makna ke dalam tema-tema 
tertentu,keempat adalah menginterpretasikan motif tindakan berdsarkan konsep because to motive 
(alasan masa lalu) dan in order to motive (tujuan tindakan), serta keelima adalah menemukan esensi 
makna dari fenomena yang diteliti.  

Keabsahan data dalam penelitian ini diuji menggunakan teknik triangulasi,yaitu triangulasi 
sumber,triangulasi teknik,triangulasi waktu.Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan 
data dari beberapa informan,triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil 
wawancara,observasi, dan dokumentasi,sedangkan triangulasi waktu dilakukan dengan pengumpulan 
data pada waktu yang berbeda untuk memastikan konsistensi data.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dinamika komunikasi antar budaya dalam tradisi sedekah bumi menunjukkan bahwa komunikais 
antar budaya pada masyarakat sub urban di Kampung Simo Gunung Barat 3 Surabaya berlangsung 
secara dinamis dan kompleks,yang ditandai dengan adanya interaksi antar masyarakat asli dan 
masyarakat pendatang dengan latar belakang budaya yang beragam. Interaksi tersebut tidak hanya 
terjadi dalam bentuk komunikasi verbal melalui percakapan sehari-hari,tetapi juga melalui komunikasi 
non verbal yang diwujudkan dalam simbol-simbol budaya seperti gunungan,tumpeng,kirab, serta 
karnaval budaya. 

Tradisi sedekah bumi ini menjadi ruang sosial yang mempertemukan berbagai kelompok 
masyarakat dalam satu aktivitas kolektif, seshingga memungkinkan terjadinya pertukaran makna dan 
proses adaptasi budaya. Masyarakat pendatang yang pada awalnya tidak memahami makna tradisi 
ini,secara bertahap mulai dari beradaptasi melalui interaksi sosial yang intens dengan masyarakat 
lokal. Proses ini menunjukkan bahwa komunikasi antar budaya tidak bersifat statis,melainkan 
berkembang melalui pengalaman sosial yang berulang.  

Temuan ini sejalan dengan konsep komunikasi antar budaya yang menekankan pentingnya proses 
negoisasi makna dalam interaksi sosial antar individu yang memiliki latar belakang budaya yang 
berbeda. Dengan demikian,komunikasi dalam tradisi sedekah bumi tidak hanya berfungsi sebagai 
penyampaian pesan,tetapi juga sebagai sarana pembentukan makna bersama dalam masyarakat.  

1.​ KONSTRUKSI SOSIAL DALAM TRADISI SEDEKAH BUMI 

Dalam perspektif teori konstruksi sosial Peter L. Berger,tradisi sedekah bumi dapat dipahami 
sebagai realitas sosial yang terbentuk melalui proses dialektis antara individu dan masyarakat. 
Proses tersebut meliputi eksternalisasi,objektivasi, dan internalisasi yang berlangsung secara terus 
menerus dalam kehidupan sosial. 

●​ Pada tahap Eksternalisasi, masyarakat mengekspresikan nilai-nilai budaya melalui berbagai 
bentuk kegiatan dalam tradisi sedekah bumi, seperti doa bersama,kirab,tumpengan serta 
pagelaran seni reog maupun wayang kulit. Aktivitas tersebut merupakan bentuk pencurahan 
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makna subjektif individu ke dalam dunia sosial yang kemudian menjadi bagian dari realitas 
kolektif. 

●​ Pada tahap Objektivasi, tradisi sedekah bumi berkembang menjadi sebuah realitas sosial yang 
dianggap sebagai kewajiban bersama dan diwariskan secara turun-temurun. Tradisi ini tidak 
lagi dipandang sebagai aktivitas individu,melainkan sebagai bagian dari identitas sosial 
masyarakat Kampung Simo Gunung Barat 3 

●​ Pada tahap Internalisasi,masyarakat termasuk pendatang mulai menerima dan memaknai 
tradisi sedekah bumi sebagai bagian dari kehidupan sosial mereka. Proses ini terlihat dari 
partisipasi aktif masyarakat pendatang dalam kegiatan tradisi,baik sebagai peserta maupun 
panitia. Hal ini menunjukan bahwa nilai-nilai budaya lokal tidak hanya dipertahankan oleh 
masyarakat asli,tetapi juga diadopsi oleh masyarakat pendatang melalui proses interaksi sosial.  

Dengan demikian, tradisi sedekah bumi tidak hanya berfungsi sebagai ritual budaya,tetapi juga 
sebagai hasil konstruksi sosial yang mampu menciptakan integrasi dan kohesi sosial dalam masyarakat 
yang heterogen.  

2.​ PEMAKNAAN SUBJEKTIF DAN  MOTIF  TINDAKAN MASYARAKAT 

Dalam perspektif fenomenologi Alfred Schutz, hasil penelitian menunjukkan bahwa 
masyarakat memiliki pemaknaan subjektif yang beragam terhadap tradisi sedekah bumi, yang 
dipengaruhi oleh latar belakang budaya, pengalaman, serta interaksi sosial masing-masing individu. 

Sebagian masyarakat memaknai tradisi sedekah bumi sebagai bentuk rasa syukur kepada 
Tuhan atas hasil bumi dan keberlangsungan hidup. Sementara itu, masyarakat pendatang cenderung 
memaknai tradisi ini sebagai sarana adaptasi sosial dan upaya untuk membangun hubungan harmonis 
dengan lingkungan sekitar. 

Lebih lanjut, berdasarkan analisis motif tindakan menurut Schutz, ditemukan dua jenis motif yang 
melatarbelakangi partisipasi masyarakat dalam tradisi sedekah bumi, yaitu: 

●​ Because motive (motif karena), yaitu alasan yang berasal dari pengalaman masa lalu, seperti 
kebiasaan turun-temurun, pengaruh keluarga, serta lingkungan sosial yang telah membentuk 
pola perilaku masyarakat.  

●​ In order to motive (motif untuk), yaitu tujuan yang ingin dicapai oleh individu, seperti menjalin 
hubungan sosial, memperoleh rasa aman, serta menciptakan keharmonisan dalam kehidupan 
bermasyarakat.  

Kedua motif tersebut menunjukkan bahwa tindakan sosial masyarakat dalam mengikuti tradisi 
sedekah bumi tidak bersifat kebetulan, melainkan memiliki makna dan tujuan tertentu yang dibentuk 
melalui pengalaman hidup dan interaksi sosial. 

3.​ TRADISI SEDEKAH BUMI SEBAGAI MEDIA INEGRASI SOSIAL 

​ Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tradisi sedekah bumi berfungsi sebagai media 
integrasi sosial yang mampu mempertemukan masyarakat dengan latar belakang budaya yang berbeda 
dalam satu ruang interaksi yang harmonis. Kegiatan seperti kirab, tumpengan, dan karnaval budaya 
menciptakan ruang komunikasi yang memungkinkan terjadinya interaksi antar individu secara 
intensif. 

Melalui interaksi tersebut, masyarakat dapat saling memahami perbedaan budaya serta 
membangun hubungan sosial yang lebih erat. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 
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menyatakan bahwa tradisi budaya dapat menjadi sarana untuk memperkuat solidaritas sosial dan 
menciptakan keharmonisan dalam masyarakat (Maharani, 2024). 

Selain itu, penggunaan simbol-simbol budaya dalam tradisi sedekah bumi juga berperan 
sebagai media komunikasi nonverbal yang mampu menyampaikan nilai-nilai budaya secara kolektif. 
Simbol-simbol tersebut menjadi sarana untuk membangun makna bersama yang dapat dipahami oleh 
seluruh anggota masyarakat, tanpa memandang latar belakang budaya mereka. Dengan demikian, 
tradisi sedekah bumi tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa komunikasi antar budaya 
pada masyarakat sub-urban di Kampung Simo Gunung Barat 3 Surabaya melalui tradisi sedekah bumi 
berpotensi berlangsung secara dinamis dan kompleks. Keberagaman latar belakang budaya 
masyarakat, baik warga asli maupun pendatang, menciptakan ruang interaksi sosial yang 
memungkinkan terjadinya proses komunikasi antar budaya dalam berbagai bentuk kegiatan kolektif.  

 
Proses komunikasi antar budaya tersebut terjadi melalui interaksi sosial yang terbangun dalam 

rangkaian kegiatan tradisi sedekah bumi, seperti persiapan acara, kirab, tumpengan, hingga pagelaran 
budaya. Dalam proses tersebut, masyarakat tidak hanya berkomunikasi secara verbal melalui 
penggunaan bahasa, tetapi juga secara nonverbal melalui simbol-simbol budaya yang memiliki makna 
tertentu dan dipahami secara bersama. 

Selain itu, komunikasi antar budaya juga menunjukkan adanya proses adaptasi sosial, di mana 
masyarakat pendatang secara bertahap menyesuaikan diri dengan nilai-nilai budaya lokal melalui 
keterlibatan dalam kegiatan tradisi. Proses ini mencerminkan adanya upaya membangun pemahaman 
bersama serta menciptakan hubungan sosial yang harmonis dalam masyarakat yang heterogen. 

Dalam perspektif konstruksi sosial Peter L. Berger, tradisi sedekah bumi dapat dipahami sebagai 
realitas sosial yang terbentuk melalui proses eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi. Sementara 
itu, dalam perspektif fenomenologi Alfred Schutz, pemaknaan terhadap tradisi ini dipengaruhi oleh 
pengalaman subjektif individu serta motif tindakan yang melatarbelakanginya, baik because motive 
maupun in order to motive. 

Dengan demikian, tradisi sedekah bumi tidak hanya berfungsi sebagai ritual budaya, tetapi juga 
sebagai media komunikasi antar budaya yang berpotensi memperkuat integrasi sosial serta 
menciptakan keharmonisan dalam masyarakat sub-urban yang memiliki keberagaman budaya 
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